BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Lestari Surabaya,
tergambar bahwa sebagian besar ibu memiliki pemberian stimulasi dini
sensoris yang baik dan sebagian besar anak usia 2-3 tahun memiliki
perkembangan motorik yang baik. Ada hubungan yang signifikan dengan
kekuatan hubungan sedang antara stimulasi dini sensoris dengan
perkembangan motorik anak usia 2-3 tahun dan memiliki arah korelasi yang
positif atau searah. Ini berarti bahwa semakin tinggi stimulasi dini sensoris
ibu, semakin tinggi perkembangan motorik anak.

Stimulasi sensoris memiliki peran yang penting dalam membentuk dan
meningkatkan perkembangan motorik anak. Anak yang mendapat stimulus
lebih berkembang daripada anak yang tidak mendapatkan stimulus atau
rangsangan yang diberikan tidak cukup dan tidak sesuai umur anak.
Ketepatan pemberian stimulasi harus berdasarkan kemauan dan kemampuan
ibu yang memiliki kedekatan dengan anak. Untuk itu stimulasi sensoris

harus diberikan sedini mungkin mulai anak berusia 0 sampai 6 tahun.

7.2 Saran
1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Petugas pelayanan keperawatan perlu mengembangkan upaya

pendidikan kesehatan tentang stimulasi dini sensoris melalui promosi
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kesehatan, khususnya bagi ibu yang memiliki anak usia dibawah lima

tahun.

. Bagi PAUD

Mempertahankan dukungan pada perkembangan motorik anak melalui

proses pembelajaran yang sudah dijalankan dan menambah alat-alat

permainan sederhana yang belum dimiliki, seperti balok-balok, bola

tangan, dan lainnya.

. Bagi Responden Penelitian

Sebaiknya ibu yang memiliki bayi atau balita memberikan stimulasi

sensoris pada anaknya secara terus-menerus.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dilakukan penelitian lainnya, seperti:

a. Perbedaan pemberian stimulasi sensoris bagi ibu yang bekerja dan
tidak bekerja.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak.
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